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SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dipaparkan simpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah
dilakukan. Selanjutnya akan disertakan saran-saran untuk pengembangan penilitian
selanjutnya.

5.1 Simpulan
Simpulan yang diperoleh dari penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Pengukuran kelembapan dengan metoda gravimetrik dapat digunakan untuk
melakukan kalibrasi terhadap sensor kelembapan tanah kapasitif. Hasil
pengukuran yang dilakukan dapat membaca nilai kelembapan secara volumetrik
sehingga nilai kelembapan tanah lebih terukur. Hasil perhitungan dengan
persamaan gravimetrik yang digunakan pada persamaan 2.4 dibandingkan
dengan hasil persamaan gravimetrik dengan menggunakan sensor kelembapan
tanah yang didapat persamaannya dengan liniearisasi terlebih dahulu sehingga
didapat persamaan 4.1., kedua hasil tersebut kemudian dilihat perbedaannya
dengan menghitung RMSE. Hasil karakterisitik dengan menghitung RMSE
pada penilitian ini, menunjukkan bahwa sensor kelembapan tanah dengan
metoda gravimetrik dapat mengukur nilai kelembapan tanah dengan eror atau
kesalahan teratur 0.011173353665014.

2. Hasil uji presisi menjawab bagaimana sensor kelemabapan tanah dapat
mengambil data yang presisi. diperlukan untuk mengetahui tingkat kepresisian
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sensor kelembapan tanah saat mengambil data, metoda yang digunakan untuk
uji presisi adalah dengan melihat nilai sebaran data pada setiap waktu sampel
yang digunakan dengan perhitungan standar deviasi.

3. Terdapat perubahan nilai keluaran sensor kelembapan tanah apabila terjadi
perubahan suhu, dimana suhu yang lebih tinggi akan menyebabkan terjadinya
penguapan air sehingga terjadi perbedaan kelembapan tanah.

5.2 Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan untuk dapat lebih mengembangkan prosedur
karakterisasi terhadap sensor kelembapan tanah kapasitif, antara lain:

1. Meninjau adanya pengaruh keadaan lingkungan yang lain seperti kelembapan
udara, kecepatan penyerapan air dalam tanah, dan lain-lain. Mempertimbangk-
an keadaan pengukuran lain seperti pada saat pengukuran dalam keadaan
cuaca yang ekstrim. Untuk melihat apakah sensor masih mumpuni untuk
melakukan pengukuran dalam keadaan tersebut

2. Melakukan perbandingan karakterisasi pada jenis sensor kelembapan tanah
yang berbeda dengan metoda gravimetrik.

3. Melakukan karakterisasi sensor kelembapan tanah pada lingkungan yang lebih
luas, seperti lahan pertanian. Ini coba didiskusikan dulu.
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